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ABSTRAK 

 

Pondasi tiang berfungsi untuk memikul dan menahan beban diatasnya yaitu beban 

struktur atas. Setiap pondasi harus mampu mendukung beban sampai batas keamanan 

yang telah ditentukan, termasuk mendukung beban maksimum yang mungkin terjadi 

pada Proyek Pembangunan Tol Serang – Panimbang. Lokasi yang ditinjau yaitu 

kepala jembatan overpass 23. Tujuan penulisan skripsi ini adalah mengetahui daya 

dukung aksial dan lateral serta penurunan pondasi. Berdasakan hasil analisis daya 

dukung tiang bor pada kepala jembatan overpass 23 jalan tol Serang - Panimbang yang 

direncanakan dengan konfigurasi 5 tiang diameter 80 cm jarak 2,5D kedalaman 1700 

cm didapatkan daya dukung Aksial sebesar 54,42 Ton untuk tiang bor tunggal dan 

235,69 Ton untuk tiang bor grup berdasarkan metode Skempton. Sedangkan untuk 

daya dukung Lateral didapatkan sebesar 82,25 Ton kondisi jepit tiang bor tunggal dan 

356,17 Ton untuk tiang bor grup menggunakan metode Broms. Pergeseran lateral 

akibat beban statis sebesar 3,8 mm dan 6 mm akibat beban dinamis. Penurunan tiang 

bor tunggal yang terjadi sebesar 6,93 mm dan 3,69 mm untuk tiang bor grup. 

Berdasarkan perhitungan stabilitas konfigurasi dikatakan Stabil untuk menahan beban 

yang bekerja. 

Kata kunci : Pondasi Tiang Bor, Daya Dukung, Penurunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Paket 1 Pembangunan Konstruksi Jalan Utama Jalan Tol Serang – 

Panimbang Seksi 2 Sta. 26+950 – 50+677 letaknya di Provinsi Banten. Jalan tol ini 

adalah salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) dimana jalan tol tersebut 

mempunyai tujuan untuk mempermudah akses ke Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Tanjung Lesung dan Taman Nasional Ujung Kulon. 

Pada pembangunan jalan tol ini terdapat struktur pelengkap yaitu overpass. 

Overpass (flyover) merupakan bangunan infrastruktur di bidang transportasi yang 

dibangun tidak sebidang dengan tanah, melayang melintasi main road bertujuan untuk 

menghubungkan jalan lokal agar aktivitas masyarakat sekitar tidak terganggu dengan 

adanya jalan Tol Serang – Panimbang. Overpass tentunya harus dirancang dengan 

baik terutama pada bagian pondasi. Banyak kegagalan suatu konstruksi disebabkan 

karena kegagalan pondasi. 

Perencanaan pondasi dilakukan dengan mempertimbangkan hal teknis yaitu 

berdasarkan daya dukung tanah di lokasi pelaksanaan, kemampuan pelaksana, kondisi 

di lokasi pelaksanaan, alat dan bahan yang tersedia, serta biaya dan waktu 

pelaksanaan. Pada pembangunan overpass Tol Serang – Panimbang dipilih 

menggunakan pondasi tiang bor berdasarkan daya dukung tanah di lokasi pelaksanaan 

dari data tanah lapangan pengujian SPT. 

Daya dukung tanah merupakan bagian yang penting dari suatu pondasi, 

dimana fungsi pondasi itu adalah untuk menopang dan menyalurkan beban, baik itu 

berat sendiri struktur maupun beban bangunan di atasnya ke tanah keras. Di lokasi 

pelaksanaan overpass 23 jalan Tol Serang – Panimbang pada kedalaman 12,5 m dari 

permukaan tanah sudah didapati tanah keras. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka pada penelitian ini akan dibahas tentang Perancangan Daya Dukung dan 

Penurunan Pondasi Tiang Bor Pada Struktur Kepala Jembatan Proyek Tol Serang – 

Panimbang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Didasari dengan latar.belakang yang ada, maka didapati rumusan masalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Berapa daya dukung aksial dan lateral pada tiang bor tunggal dan grup? 

2. Bagaimana stabilitas terhadap beban aksial (penurunan) dan lateral 

(pergeseran) terhadap beban yang bekerja pada tiang bor tunggal dan grup? 

1.3 Pembatasan Masalah. 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dan agar penelitian ini lebih 

terarah, maka diperlukan batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada di overpass 23 Sta. 31+342 Paket 1 Pembangunan 

Konstruksi Jalan Utama Jalan Tol Serang - Panimbang. 

2. Pondasi yang ditinjau adalah pada kepala jembatan 1. 

3. Data SPT merupakan data tanah yang digunakan, didapat dari konsultan 

perencana pekerjaan Jalan Tol Serang – Panimbang. 

4. Tidak menganalisis metode pelaksanaan dan rencana anggaran biaya. 

Standar yang digunakan dalam penyelidikan tanah dan desain pondasi, yaitu: 

1. Cara Uji Penetrasi Lapangan dengan Standard Penetration Test (SNI 

4153:2008) 

2. Persyaratan Perancangan Geoteknik (SNI 8460:2017) 

3. Persyaratan Beton Struktural (SNI 2847:2019) 

1.4 Tujuan. Peneitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Menghitung daya dukung aksial dan lateral pada tiang bor tunggal dan grup. 

2. Menghitung stabilitas terhadap beban aksial (penurunan) dan lateral 

(pergeseran) terhadap beban yang bekerja pada tiang bor tunggal dan grup. 

1.5 Manfaat. Penelitian 

Diharapkan dalam penulisan Skripisi ini dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Menambah ilmu pengetahuan seputar analisis pondasi tiang bor dan 

permasalahannya. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pembaca tentang perhitungan daya dukung 

pondasi tiang bor. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Skripsi ini Sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian tinjauan pustaka menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang 

digunakan sebagai acuan pada penulisan skripsi ini dilengkapi dengan sumber bacaan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian dibahas mengenai metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data dan menganalisis data untuk mengatasi permasalahan yang 

dibahas. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini berisikan data untuk melakukan perhitungan pondasi tiang bor 

pada proyek jalan tol Serang – Panimbang. Serta pembahasan dari permasalahan yang 

dibahas dalam.penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bagian penutup berisikan mengenai hasil akhir tujuan penelitian dan 

membahas saran serta masukan mengenai hasil yang telah diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pada kepala jembatan 1 overpass 

23 dengan konfigurasi 5 tiang bor diameter 80 cm dan kedalaman 1700 cm jarak antar 

tiang bor 2,5D didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Hasil analisis daya dukung Aksial tiang bor menggunakan metode Skempton 

sebesar 54,42 Ton untuk tiang bor tunggal dan 235,69 Ton untuk tiang bor 

grup. Dan berdasarkan perhitungan stabilitas aksial terhadap beban statis dan 

dinamis didapatkan P total < Qu(g), maka pondasi dinyatakan stabil. Dan Hasil 

analisis daya dukung Lateral tiang bor menggunakan metode Broms sebesar 

82,25 Ton untuk tiang tunggal dan 356,17 Ton untuk tiang bor grup. Dan 

berdasarkan perhitungan stabilitas lateral terhadap beban statis dan dinamis 

didapatkan H total < Qu(g), maka pondasi dinyatakan stabil. 

2. Penurunan tiang bor tunggal sebesar 6,93 mm dan penurunan tiang bor grup 

sebesar 3,69 mm. Berdasarkan hasil perhitungan penurunan tiang bor tunggal 

dan grup < penurunan ijin (25 mm). Dan Pergeseran lateral akibat beban statis 

sebesar 3,8 mm dan 6 mm akibat beban dinamis. Berdasarkan hasil 

perhitungan pergeseran tiang bor terhadap beban statis dan beban dinamis < 

pergeseran ijin (12 mm). 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil perhitungan dan analisis yang 

yang telah direncanakan pada kepala jembatan 1 overpass 23 dengan konfigurasi 5 

tiang bor diameter 80 cm dan kedalaman 1700 cm didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Perhitungan penulangan tiang bor dengan menggunakan SAP 2000 Versi 14 

didapatkan kebutuhan tulangan longitudinal sebanyak 12 buah dengan 

diameter 25 mm (14D25). Dan tulangan sengkang berdiameter 13 mm dan 

jarak 130 mm (D13-130mm). 

2. Hasil penyelidikan tanah sebaiknya lebih lengkap. Agar dalam perencanaan 

tidak perlu melakukan korelasi terhadap parameter-parameter tanah yang 

belum tersedia. 
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3. Diharapkan untuk kedepannya, penulis yang akan melakukan perencanaan 

terhadap obyek serupa untuk melengkapi data penunjang perhitungan yang 

lebih lengkap dan diharapkan dapat membandingkan perhitungan daya dukung 

pondasi dengan beberapa metode. 
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